
6. Undang·Unda,1&,. 

s. 

4. 

3 

Undang-Undang Nomor I Tahun 20<.>4 tentang 
Perbendaharaan Neg;ua (l.e.rnbaran Negara Rc:J)\Jbhk 
!ndonc:5ia Tahun 2004 Nornor 5, Tembe.han Lernbaran 
Negara Rc:publd< lndonelJia Nomor 4355); 

Undang Undang N-,rnor 2', Tohun 2007 "'1\tang P,,notni,n 
Ru.ang (Lerobe.r«n Negara Rc:publik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lcmbuan Negara Rcpubl,k 
In.done~ Nomor 4725); 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
p,,ngc:lolaan Sampo,h [Lernbaran Negara Republok 
lndon«IA Tahun 2008 Nomor &'J, Tambehan Lembaran 
Ncg,ara Rc:pubhk lndonc1ia Nomor 48511, 

undallg·Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
P.,rlindungan Dan P,mg,-lola"" LtngkunRl'n Hidup 
(Lembaran Nepra Rcpublik lndoncaia Tahun 2009 Nomor 
68, Tl;unbo&han Lembaran Ncpra Repubh.k Indonesia 
Nomor 4725), 

2. 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun IC,5'1 ttntang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentuk.an Daerah Tingk.at II Di Kalimantan lumber.in 
Negara Repubhk Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonessa N= 
352J &baga, Undang Vndang (Lemboran N"Wtra Repuhlik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambehan Lernbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 1820); 

Mengingat 

bahwa dalam rangk.a pelaksanaan ketentuan Pasal 50 Peraruran 
Daerah Kabupattn Sint.ang Nucoor 4 Tahun 2015 tc:nlallg 
Pengelola.a.o Sarnpah Rumah 1'angga dan Sampah &Y-fl'" 
Sampah Rumah Tangga, perlu menetaplc.an Persruran Bupeu 
Sintang tentang Tata Cara Penyelengg1m,;,n P,:ngdr,la.&n Sampab 
Rumah Tangga dan Sampah SqenL~ Sampeh Rumah Tangga; 

Menimbang 

BUPATI SINTANG, 

DENGM RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

TEN'l'ANG 

TATA CARA PENYELENGGARAAN P!::NGE:.U'.>I..AAN SAMPAH l<UMAH TANC,GA OAN 
SAMPAH SEJENIS SAMPAH RlfMAH TMIGCA 

NOMOR ~ J TAHUS 2017 

PERATURAN BUPATI SINTAJ'IG 

BUPATl SINTANG 
PROVINS! KALIMAi'IT AN BARAT 
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14. Pengangkutan ... 

6. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbcntuk padat. 

7. Sarnpah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kcgiatan sehari 
hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampab spcsifik. 

8. Sampah eejen.is sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang 
berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, 
faailitas aosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. 

9. Residu adalah sampah yang tidak dapadt diolah dengan pcmadatan, 
pengompoean, daur ulang materi dan/atau aur ulang encrg,. 

10. Sumber Sarnpah adalah asal timbulan sarnpah. 

11. Pemilahan adalah kegiatan mengclompokkan dan mcmisahkan sampah 

eesuai dengan jenis. 

I 
delah )<cgiatan mcnarnpung sampah sementara dalam suatu 

2· Pewadah:811d. 8:dual atau komunal di tcmpat sumber sarnpah dcngan 
wadah an 1V1 . • pah 
mcmpert.iJnb&ngkan jenis-Jcll.lS sarn · 

k ·at.an mengambil dan mcmindahkan sampah dari 
13. Pengumpulan adalah er mpat penampungan scmentara atau tempot 

•umber eampah ke e · · 3R pcngolahan uropah dengan pnns1p · 

5. Sadan adal~ sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan 
kesatuan, baik yang melalrukan usaha maupun yang tidak mclakukan 
usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanclitcr, perseroan 
lainnya, Badan Usaha Milik Negara {BUMN), atau Sadan Usaha Milik Oacrah 
{BUMD) dengan nama dan dalam bcntuk apapun, firma, kongsi, kopcrasi, 
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, 
organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya lembaga dan bcntuk badan 
lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bcntuk usaha tetap. 

,f 

Pasal I 

Oalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

I. Oaerah adalah Kabupaten Sintang. 

2. Pemerint.ah Oaerah adalah B ti Pe · tah upa scbagai unsur pcnyelenggara 
menn . ad? Dacrah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang rnenja i kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Sintang. 

4. Dinas Lingkungan Hidup adalah Oines Lingkungan Hidup Kabupatcn 
Sin tang. 

. Bagjan Kesatu 
Definisi atau Batasan Pengertian 

BAB I 
KE1'ENTUAN UMUM 



Bag11m .. 

21. Lindi adt1Jah cairan yang timbul sebagai limbah alcibat masuknya air 
ek11t,emsl kc dalam urugan atau timbunan sampah. melarutka.n dnn 
membilaa materi terlarut, termasuk juga materi organik hasil proses 
dckompoaisi biologis. 

22. Mel.ode Lahan Urug Tcrkcnda!J adalah metode pengurugan di areal 
pengurugsn sempeh. dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah 
penutup 11ekurong-kuranl(nya sctiap tujuh hari, metode ini mcrupakan 
metode yana bcraifat antara, sebelum mampu menerapkan metode laban 
urug tMllliter. 

'.l3. Met.ode l..4&h1m Urug ::ittnilcr udalah metod~ pengurugun d( areal pengurugan 
umJMl,h yang diliapkan dan dioperaaikan secara aisrematis, dengan 
penyebarim clan pemadatan sampah pada area pengurugan serta penurupan 
eampah .etiap hari. 

24. Penll a,hllah lua!Mln perpct11ka11 tanah yang terdapat dala_m lingkup rencana 
lwlM a!Alu rcna1na atau perluasan t:-ota atau belum. d1tetapkan Rencana 
Perpetabnnye, yen& menurut pcrt1mbangan 1'1:menntah Oaerah dapat 
dit(unakan untuk mcndlrikon sc8uolu bangunan. 

:l~. Jalan edalah 11eluruh ti.po Jalan, le"!luuk bangunan pclengl<ap dan 
1 . ·•"upannyM yang diperuntuklran bagi Uilu Llntas umum, yang bc-roda 

~~ en...-nnu"--n tanah, di at.as permukaan tanah, di bawah pcrmukaan 
=h ':.n/•= air, ecru di at.as pcrmukaan air, kccuoJi jaJan rel dan jalan 
kabel. 

20. 'l'empal Pemroeesan Akim yang selanj utnya dismgkat TPA adalah ternpat 
untuk memprnses dan mengembahkan sampah kc media hngkungan secara 
amen bagi manusia dan lingkungan. 

I~- TcmJY"l Pengolah,m Sampah Terpadu yang selanjutnya disingkat TPST 
udalah ternpat dilaksanakannya kegiatan pcngumpulan, pcmilahan. 
penggunaan ulang, pcndauran ulang, pcngolahan dan pemrosesan akhir. 

I Y. Pemro!!Cll8n Akim Sarnpah adalah proses pcngembalian sampah da.n/ atau 
residu hasil pcngolahan sarnpah sebelumnya kc media lingkungan S("C8.Ta 

amon. 

• ril)t1~5 
I 4. l'rml!µngkuu.n adauih kt - 

pc,rl>impungan M!rntntar~.::.~~wa sampah dan ,rumber atau tt"mpiil 
lcmp-Jt pernr~n akhlr ~ l.cmpat pmgolahan sampah t.erpi!ldu atau 
d1dt:..om untuk meng.anglrui Mimpah~ ltcndaraan bennoloc yang 

I 5. 1'rmp"r P-,nampl.ing;<n $,,m.,.n . . 
te m""l ~~L-lu . -·'- ·. tara yang KlanJutnya d,,.sngkat TPS adalah 
•. ,~ -,,ur. m 11am.,..,. diannl...l kc 

dan/atau temoat ""'n""'lahan • ._... tempat pcndauran ulang, pt"ngolaban, · ,·- ,.., . ._. sampah terpsdu. 

16. Pen11c:lol""" ,..,mpuh adalah "- .. ·•~n • 1··-·'- dan 
I k 

· b -&a-=• yang =mau.s, mcny<: ..., ...,,, 
)(:r eamarn ungan y~ mcliputi pengurangan dan pcna.ng;anan sampah. 

17. Ternpat Pe~1golah.11.n Sampah dcngo.n pnnssp JR {Reduce, Reuse, RecydeJ 
yung !IClaOJUtnya di_Kbut TPS JR adalah iempat dilal<sanakannya kegiautn 
pcngurnpulan, pernilahan, pcnggunaan ula.ng dan pendauran ula.ng !J.kaJa 
knwoi,an. 

' . 



Pasal 5 ... 

(I) Pengurangan aampah meliputi: 
a. pemba.tasan timbulan sampah; 
b pcndauran uJang saropah; dan/atau c: pemanfaatan kcmbeli sarnpah. 

-h aebe.gaimana dimaksud pada ayat {I) dilakukan dcngan (2) Pengurangan sam.-· 
cara: akan !Mlhan yang dapat diguna ulang, bahan yang dapat didaur 
a. mcnggun I ta bahan yang mudah diurai oleh proses alam; dan/atau 

ulang, danul~: dan mcnyerahkan kembali sampah dari produk dan/atau 
b, mcngump dab ·"-•nakan. kemasan yang au .....,- 

. i.. iut mcogenai tata cara mengumpulkan dan menyerahkan 
(3) Kctentuan lebih llJ ·mana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilaksanakan lcem be.Ii ea.mpah ecbep.l . 
-ua1 pcratuJ'BJl perundang-undangan. 

Pasal 4 

Bagian Kedua 
Pengurangan Sampah 

(I) Penyclenggaraan pengelolaan sampah mcliputi: 
a. pcngurangan sampah; dan 
b. pcnanganan sampah. 

(2) Setiap orang wajib melakukan pengurangan sampah dan penanganan 
sampah. 

Pasal 3 

Bagian Kesatu 
Umum 

BAB Ill 
PENYELENGGARMN PENOELOLAAN SAMPAH 

(3) Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini meliputi: 
a. Penyc:-lcnggaraan Pengelolaan Sampah; 
b. Kegiatan Dalam Pengclolaan Sampah; 
c. Pengendalian, Pengawasan, dan Pembinaan; 
d. Sanksi; 
e. Ketentuan Penutup. 

. Bagian Kedua 
Maksud, Tujuan, dan Ruang Ling)rup 

Pasal 2 

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman teknis 
d&!am ~nyelcngg&raan pengelolaan Sampah Rum.ah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rum.ah Tangga di Kabupaten Sintang sehingga terwujudnya 
pola h1dup yang ben.vawasan lingk:ungan dan meningkatnya upaya 
pengelolaan persampahan serta kepedulian masyarakat da.lam pengelolaan 
sampah untuk mcnciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

(2) Tujuan ditctapkannya Peraturan Bupati ini adalah untuk mcngendalikan 
timbulan sampan guna mcwujudkan pola hidup masyarakat yang 
berwawasan lingkungan. 



Pn!IQI 7 ... 

(31 Sampah yang telah terpilah 9("bagaimana dimaksud pada ayat (I) harus 
ditampung dalam waduh sumpuh lxrdn,;nrkan jerus sumpuh. 

(") Penanggun& _;a-b dan/atau pengelola kawasan wajib menyediakan wadah 
eamJMlh untuk kegiatan pemihthun sampah di kawasan yang bersangkutan. 

(5) Sampah eelain eebllgaimana yanit dimaksud pada I\Ylll ( 1) karcna jcnls don 
kuran ang tidalt memungkinkan ditempat.kan pada wndah sumber sampah 

~tau nJ lanpWII dibuang ke TPST Khusus dan atau TPA. 

(61 Kctentuan lcbih larljut ,ne11g.-nru pewadnh,m sampah di sumber sampah utau 
TPS eebipiman& dimak9Ud padn ayet fll ditetepkan olch Kcpala Danas 

UnRkunpn Hidup. 

' 

(21 Pemilahan sarnpah sebagaimana dirnaksud pada ayat (\) di sumber sampah 
atau TPS dilakukan dengan mcmisahkan menjadi 3 (tiga) jcnis sampah. yaitu: 
a. sampah yang mudah terurai, meliputi sampah yang berasal dari 

tumbuban, newan, dan/atau bagian-bagiannya yang dapat terurai oleh 
nw.khluk hidup lainnya dun/atau mikroorganisme seperti sarnpah 
makanan dan serasah: 

b. sampeh yang dapat digunakan kembali dun sampah yang dapat didaur 
ulang; dan 

c. sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah 
behan berbahaya dan beracun. 

• 

Pasal 6 

( l) Pernilahan sampah dilakukan oleh: 
a. setiap orang pada sumbemya; 
b. pengelola kawasan permukiman. kawasan komersial. kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas umum. fasilitas sosial. dan Iasilitas lainnya; 
dan 

b. Pemerintah Daerab. 

Bagian Ketiga 
Pcmilahun Sampah 

(2) U_Paya memanfaatkan kernbali kernasan dan/atau produk scbagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b dan huruf d mengacu pada label kemasan 
dan/atau produk dan sesuai dengan ketentuan peraturan pcrundang 
undangan. 

Pasal 5 

( I) Setiap orang wajib melaksanak 
dimaksud dalarn Pasal 4 dengan ('~~ pengurangan sampah seoogaimana 
a. menggunakan kemasan d I ,..\am· dan/atau . an atau produk yang mudah diurai oleh proses 

ak 
yang men1mbulk1m Mmpah sesedikit mun1?.k1n· 

b. menggun an kemasan d 1 · - · kernbali; an atau produk yang dapat dimanfaatkan 

c, menggunakan kemasa d I asan an atau produk yang rrunah lingkungan; 
dan/atau 

d. rnernanfaatkan ... bali ... em > sampah secara aman bagi kcsehatan dan 
lingkungan. 



Pasal 11... 

Wadah aainpah dillC(liakan oleh: 
a. maeyaralcat; 
b. penp:lola ka•aean; 
c. pcngelola eampah .,.,.eta; dan/atau 
d. Pemerintah Oaerah; 

I 

(1) Pewadahan sampah scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dilakukan dcngan: 
a. pola individual; atau 
b. pola komunal. 

(2) Pola individual scbagaimana dimaksud pada ayat ( I] huruf a adalah 
pewadahan aainpah yang dimiliki sendiri oleh rumah, toko atau bangunan. 

(3) Pola komunal acbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah pewadahan 
sampah dcngan menggunakan wadah sampan bersarna yang dapat 
dimanfaatlcan olch bcberapa rumah/bangunan. 

(41 Pcwadahan ,sampah dcngan pola individual sebagaimana dimaksud pada ayat 
(I) hurur 

8 
clan ayat (2) ditakukan di_ kawasan pemukiman, pertokoan, 

perkantoran, hotel <Ian bangunan besar lainnya. 

(5) Pewadahan sampah dengan polo. komunaJ sebagaimana dimaksud pada ayat 
(l) huru! b daJl ayat (31 dilal<ul<an di kawasan pcmukiman padat dengan 
tingkat ekonotni rcndah, rumah su~un dan atau kawasan yang memiliki 
tingkat keeulit8Jl daJaDl proses operas, pengumpulan. 

Pasal 10 

, . 

Pasal 9 

(11 Pewadahan sampah disesuaikan dengan jenis sampah yang telah dipilah. 

(21 Wadah sampah harus diletakkan di tempat yang mudah dijangkau dalarn 
proses operasional pengumpulan dan pengangkutan. 

(3) Ukuron wadah sampab disesuaikan berdasarkan jumlah penghuni setiap 
rumah, jumlah timbunan sampah, frekuensi pengambilan sampah, cara 
pemindahan sampah dan sistem pelayanan pengangkutan sampah. 

Pasal 8 

Bagian Keempat 
Pewadahan Sampah Kawasan 

{2)Ketentuan lebih lanjut mengenai pewadahan sampah di TPS 3R, TPST, 
dan/a~u TPA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan olch KepaJa 
Dinas Lmgkungan Hidup. 

( I) Pemilahan sampah di TPS 3 memisahkan sarn m . . R,_ TPST,_ dan/atau TPA dilakukan dengan 
a sarn ah pah enjadi 5 (lima) jems sampah yang meliputi: 

· bahf n be~~ahg mendgandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah 
aya an beracun· 

b. sampan yang mudah terurai· ' 
c. sampah yang dapat digun~ kembali: 
d. sampah yang dapat didaur ulang; dan ' 
e. sanlpahlainnya. ' 

Pasal7 



11 t T1'S 3R harus memenuhi standar tekn_is yang t~rdiri dari: 
a. aspck gcologi ta.ta lingkunpn tokasi dan sekiternya; 
b. upek _.i clan ekonomi masyarakal sekitar; 
c. aspek kelayakan pembiayaan; . . . 
d. ja.rak penaa.paian clan kete~aaan fasilitas: 
e, ~ lahan untuk kqpatan 3R; 
r. dilcngkapi tcknologj yaug nuIMlh lingk~gan, dan bemat lahan;dan 
g. dilengkapi ctenpn faailita1 pen,olah limbah. 

(21 Ketentuan Stander u:nl.llng TPS, TPS 3R, dan ulat pengumpul sarnpah sesuai 
peTatur.n pen.ind&n«-undanpn. 

Sarana pcngumpulan sampah untuk kawasan pennukiman, kawasan industri, 
lcawa.san komc:nia.l. clan kawasan khusus berupa : 
a. gerobak/motor sampe.h; dan/atau 
b. mobil aampe.h 
yang memenuhi pcrsyaratan teknis yang aman. 

Pasal 15 

Pasal 14 

Lem.hap kc:masyarakatan lingkungan atau penanggung jawab/pengelola 
kawasan dapat mclakukan pengumpulan sampah dari sumber sampah kc TPS 
dan/atau TPS 3R kawasan secara rnandiri atau bekerja sama dengan Pengelola 
Sampah Swuta. 

Pasal 13 

Bagian Kelima 
Pcngumpulan Sampah 

Pa.sal 12 

Kegiatan Pcngumpulan sampah dilakukan oleh: 
a. lembaga kemasyara.katan lingkungan (RT/RW); 
b. pengelola kawasan permukiman, kawasan kcmersial, kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya dcngan 
meuyecJiakan TPS. TPS 3R, dan/atau alat pengumpul sampah terpilah; dan 

c. Pen.erintah Daerah dengan menyediakan TPS dan/atau TPS 3R pada wilayah 
permukiman. 

Pasal 11 

~~ wadah sampah barus memcnuhi standar teknis wadah sampah, 

a. tidak mudah rusak dan kcdap air; 
b, ekonomt~ dan mudah diperoleh dan/atau dapat dibuat oleh masyarakat· 
c. mudah dikosongkan; dan ' 
d. di~akan dcngan wama atau diberikan tanda untuk masing-masing sampah terpilah, 



(3) Truk anglcuUUl sampah ,;d,agairnuna dnnak~ud pad .. u)at tl). pttlu1.tt :«,hk,1 
harua mcmcnuhi pcrsyaratnn yang terdiri dan: 
a. tertutup: 
b. tidal< mcnimbulk.an bau; 
c. tidalc. mcnccccrkan air lindi; dan 
d. b(,n1ih. 

(4) Pengang)rutan sampah sebagaimann dimaksud dalrun Pasal It> "Jut (I) 
dilaksan .. kan dcngim ketcntuan: 

mcmakaima.lkan kap&s.itas kcndaraun a_ngkut yang digunalum; 
b, rute pcnpnglrutan ecpendek mungk:in dan dengan hamba1an ~k.-c,I 

c. ~~i pcnpng)tutan _dari TPS dan/atau TI'S 3R kc TPA atuu Tl'ST 
dilakuka.n eeauai dcnpn [urnlah sam.pah yang ade: d~n 

d. rit:aai dilaltukan dcnpn mcmpcrttmbangkan efisiensi dan t"kktifitas 
pcnpng1cutan, 

(S) Opcraaional pcnganat<utMn sampah sebagaimana d1rn1tksud pnda '\''"' I 11 
harua mempcrh8tikan: 
•· pola pcnpnl!kutan: 
b, ..,..,.. pcnpnakutan; clan 
c, Ntc pcnpn~tan, 

(2) Sarona pernindahan dan pengangkutan sampah S<"biiguunana <hm,,ksud padn 
ayat (I) berupa truk angkutan sampan. 

(1) Pemcrintah Daerah dalarn melaksanakan pcngangkutan sumpal1 dan TPS 
dan/atau TPS JR kc TPA atau TPST sebagaunana dirnaksud dulum P..1>1<11 !() 
ayal ( J) dcngan menggunakan kendaraan khusus angkutan sampab. 

( I) Pengangkut.an sampan duri TPS danj arnu TP::, 3R kc TPA atau Tl':>T ttdttk 
boleh dicampur kernbali setelah dilakukan pemilahan dan pewadahan 

(..!) Dalam ha! tcrdupat sampan yung mengandung bahan berbahavu dim berucun 
serta limbah bahan berbahuya dan berucun, pengangkutan sampah ) ang 
mengandung bahan berbahava dan berucun serta limbah bahan berbahava 
dan beracun rnengikuti ketentuan pcraturan peruudang-undungan. 

Pnsal 17 

(2) Dtlla.,:n pengangkuton sarnpah, Pemerintah Daerah dapat menvediakan stu~iun 
peralthan antara. · 

Pasal 16 

( l l Pernerintah Daerah bertan · b 
d 

· TPS d ggung jawa melaksanakan pengangkutan sampah 
an an/atau TPS 3R kc TPA atau TPST. 

Bagian Keenam 
Pcngangkuian Sampah 



(21 Pcmro!ICMn ... 

( _.._._. ---h dUKkukan dengan mcnggunakan: 
1) Pcmroacaan ..,..,1r _. •. .,.... d Ji· 

lahan urua terken • ' 
•· -tode n uruc eanltcr: dan/atau 
b. -tode ~ linp:llnc,aD• 
c. tcltnoliotl 

Pas.al 21 

aagian Kcdelapan 
Pernroscsan Akhir Sampah 

( 1) ayat pad a dimaksud sc:bagaimana 
(31 ~ aampah 

mempertiJnt,anpal\: 
a lc.araJcU:ri•tik aampah: . b: teknolotP pengolahan yang ramah lingkungan; 
c. lceaclamatan lterja; dan 
d. kondlM --1 masyarakat. 

(I) Pengolahan sampah meliputi kcgiatan: 
a. pemadatan; 
b. pengomposan: 
c. daur ulang materi: dan/ata~ . 
d. mengubah sampah menjadi surnber energi. 

(2) Pcngolahan aampah sebagai.Inana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh: 

8 metiap orw.na peda surnbemya; b: pengelola 1ca-aan pennukiman, kav,asan k?mersial, kawasan industri, 
k.awaaan khuaua, fasilitas umum, fasilitae sosial dan fasilitas lainnya; dan 

c. Pcmerintah oaerah. 

•• 
• 

Bagian Ketujuh 
Pengolahan Sampah 

Pasal 20 

(2) Bupati melalui Dinas Lingkungan Hidup berwcnang memberikan sanksi 
adrninistratif kepada pengelola sampah yang : 
a. menggunakan alat angkut sampah yang tidak memenuhi standar; 

dan/atau 
b. menyebabkan sampah berceceran selarna proses pengangkutan sampah. 

(3) Dalarn melakukan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Dinas 
Lingkungan Hidup dapat berkoordinasi dengan lnstansi lain yang terkait. 

(l) Bupa~ melalui Dinas Lingkungan Hidup melakukan pengawasan dan 
menenma. pengaduan atas penggunaan alat penganglrut sampah yang tidak 
mernenuhi standar. 

Pasal 19 

(7) Standar alat angkut sampan sesuai peraturan perundang-undangan. 

(o) Rute pengangkutan sumpah .... 
memperhatikan: sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus 
a. peraruran lalu lintas; 
b. kondisi lalu lint.as· 
c. pekerja, ukuran dan tipe alat angkut; 
d. timbulan sampah yang diangkut; dan 
e. pola pengangkutan. 



Put<ul l3 ... 

(21 Kegiatan Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pengelolaan sampah 
acbegaimana dimaksud pada ayat (II mcliputi: 
a. pcngumpulan sampah di Jalan Nasional. Jalan Provinsi, Jalan 

Kabupaten, Jalan Lokasi Kota dan lapangan terbuka khusus serta 
pengangkutannya kc TPA menjadi t.anggung jawab lnstansi yang 
mengelola kebersihan; 

b. pengumpulan sampah di pasar-pasar serta pengangkut.annya kc TPA 
dibentu Jnstansi yang mengelola pasar; 

c. pcngumpulan sampan di terminal angkutun umum don tempat parkir 
milik Pemerintah Oaerah sampai kc TPS atau TPA menjadi tanggung 
jawab lnetansi yang mengelola Terminal Angkutan Umum dan tempat 

d. ~~gkutan sampah dari TPS kpahe TPAd; 
e. musnahan/pemanfaatan sarn cngan cara-cara yang memada.i :.uai denpn peraturan perundang-undangan; 
r. penyediaan dan pengaturan TPS, TPS serta sarans dan praearana 

"""anganan sampah; :;;-~~beriluln penghargaan kepada . masya.rakat melalui lomba 
g. Iola& aampah yang berwawasan lingkungan; 

pcnge . u" _, .. a~ uanr setiap kcnduruan rodu ernpat wujib mcnyiapkan 
h. menaolWl 11&....-•...,,... 

wedah aamJl&h di ltendarannya. 

. iut mtngenui kriteria sum[)llh Y""8 ben.8111 dari bongkaran 
(3J Ketentuan lebih :1na kadaluarsa sebagaime~a dimaksud pada ayet ( I) hurul 

bangunan z: h J(e-'• Dlnas t..inR)cun!(lln H,dup. 
c ditetapkan o e ..- 

Pasal 22 

(1 l Kegia~ masyarakat dalam melaksanakan pengelolaan sarnpah rnehpuu: 
a. ~tiap orang harus membuang sampah di tempat-tempat yang telah 

ditentukan dan disediakan; 
b. S~pah dari rumah tangga dibuang ke TI'S yang telah ditentukan dan 

disediakan, dengan syarat dikemas/dibungkus dengan rapi dalam 
wadah yang aman agar tidak berserakan: 

c. Khusus sampah yang berasal dari bongkaran bangunan dan barang 
kadaluarsa harus dibuang langsung kc TPA; 

d. Pembuangan sa.mpah dari sumber sampah kc TPS atau TPS 3R 
dilakukan sore rnulai jam 17.00 WIB sampai dengan paling lambat pagi 
jam 06.00 WIB. 

BAB 1U 
KEGIATAN DALAM PENGELOLAAN SAMPAH 

(3) Pemrosesan akhir sampah b . 
olch Pemerintah Daerah. se agaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

(2) Pemrosesan akhir sampah b . . 
TPA, n:icliputi kegiatan: SC agwmana d1mak11ud pada ayat (IJ dilakukan d1 
a. pcnimbunan/pemadatan· 
b. penutupan tanah· ' 
c. pengolahan lindi; 'dan 
d. penanganan gas. 



BABV ... 

Sctiap orang atau Sadan dilarang: . . . . 
a. mcmbuang sampah kc sungai, saluran 8U' hujan, saluran 8U' timbah, dan 

saluran pcngairan; 
b. rnembuang sampah dijalan, taman kckotTa,PSataAu tcmpaset-tcm0_payat umditanumarn; ata 
c. membuang scsuatu kc TPSS atau yang mes n u 

d. :::~~pah di tempat yang menimbulkan bahaya kebakaran atau 

menggangBU ~= berasal dati luar Dacrah Lain kc wilayah Daerah. 
e. membuan& um pah kc dalam wilayah Kabupatcn Sintang, 
f. mengJJDp<>r sam pah dcngan Iimbah berbahaya dan beracun; 
g. a,encampur saro_h yan& rocnycbabkan pcnccmarao dan/atau perusakan 
h. mengelola earn.-· 

ling)n.lnP"; peh tidak peda tempat yang tclah ditcntukan dan d.isediakan; 
i. membuan& um ga.nan eampeh dengan pembuangan tcrbuka di tcmpe.t 
j. melexukafl pen~ dan/alAU 

P"~ ~ yaPC tidal< ,esual dengan persyaratan tcknis pengelolaan 
k. membakar um 

sampah- 

' ., 

Passi 25 

BABIV 
LARANGAN 

Setiap pemilik atau pemakai persil sepanjang jalan sebagaimaoa dimaksud 
dalam Pasal 23 ayat (3), juga bcrkewajiban menyediakan wadah sampah yang 
bcrjarak antara 25 [dua puluh limal sampai JOO (sera~s) ?Jeter bagi pejalan 
kalci yang pengadaannya dapat dilakukan secara pnbadi maupun gotong 
royong. 

Pasal 24 

!3) Setiap pemilik atau pemakai persil di sepanjang jalan wajib mernelihara 
kebersihan persil dan jalan selebar halaman pcrsilnya. 

{4) Bagi perorangan, perusahaan, dan/atau lembaga yang menyelcnggarakan 
kcramaian dengan mcngumpulkan orang banyak wajib menjaga 
kebersihannya. 

Pasal 23 

Ill Sarana angkutan umum baik pcnumpang maupun barang serta perorangan 
yang melakukan aktifitasnya di Daerah, wajib dilcngk.api dengan 
pcnampungan sampah. 

{2) Setiap pedagang wajib menyediakan wadah sampah yang memadai untuk 
menampung sa.mpah/limbah yang ditimbulkan dan membuangnya kc TPS 
atauTPA. 

o 111053 



BAB VIU ... 

. . milahan sampah di TPS 3R, TPST, dan/atau TPA yang 
Penyediaan fasilitas pe m ngandung bahan berbahaya dan beracun dan 
~rdiri atae sampah y~gdane beracun, sampah yang mudah terurai, sampah 
lunbah bahan berb&ha1embllli, sampah yang dapat didaur ulang, dan sampah 
yang dapat digu~ Daerah di]akUkan secara bertahap sesuai kemampuan 
lainnya oleh Pemenn~ lama 5 (lima) tah.un sejak Peraturan Bupati ini mulai 
keuangan Daerah paling 
berlaku. 

Pasal 28 

BAB VII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk berwenang mengenakan sanksi administratif 
kepada setiap orang atau Sadan yang melanggar ketentuan dalam Pasal 7 ayat 
(2) dan/atau ayat (4), Pasal 23 ayat (1) huruf c dan/atau huruf d, Pasal 24 ayat 
(1), ayat (2), ayat (3), dan/atau ayat (4) berupa: 
a. teguran lisan; dan/atau 
b. teguran tertulis. 

Pasal 27 

BABVl 
SANKS I 

(2) Camat, Lurah, dan Kepala Desa ben.anggungjawab atas pembinaan 
masyarakat di bidang pengelolaan sampah di wilayah kerjanya. 

(3) Dalam melakukan pembinaan masyarakat di bidang pengelolaan sam~ 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (2), Carnat, Lurah, dan Kepala Desa wajib 
berkoordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup. 

{l) Bupati Sintang melalui Dinas Lingkungan Hidup bertanggung jawab dalam 
melakukan pengendalian, pengawasan, dan pembinaan pengelolaan sampah 
diDaerah. 

Pasal26 

BABV 
PENGENDALIAN, PENGAWASAN, DAN PEMBINAAN 
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